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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the practice of selling
cocoa and the views of Islamic law on selling cocoa in
Trienggadeng District. The research method used in this
research is qualitative research with direct data collection in
the field. The research results show that the practice of buying
and selling cocoa in Trienggadeng District is strongly
influenced by local processes and existing regulations. Even
though there are obstacles and variations in price and quality,
the local cocoa market remains an important part of the
economy and sustainability of cocoa farmers in Trienggadeng
District. In the practice of buying and selling cocoa in
Trienggadeng District, Pidie Jaya Regency, there are
violations of the principles of Islamic business ethics, such as
balance, fairness and honesty. Mixing the quality of cocoa by
farmers and buyers not only violates the values of Islamic
morality, but also goes against the prohibitions in Islamic
business, such as tadlis, gharar, ghishy, and khalabah. This
shows the need for awareness and commitment to running a
business in accordance with Islamic teachings which
emphasize the importance of truth, justice and honesty.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik
penjualan kakao dan pandangan hukum Islam terhadap
penjualan kakao di Kecamatan Trienggadeng. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pengumpulan data secara langsung ke lapangan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa praktik jual beli kakao di
Kecamatan Trienggadeng sangat dipengaruhi oleh proses lokal
dan peraturan yang ada. Meskipun terdapat kendala dan variasi
dalam harga dan kualitas, namun pasar kakao lokal tetap
menjadi bagian penting dalam perekonomian dan keberlanjutan
petani kakao di Kecamatan Trienggadeng. Dalam praktik jual
beli kakao di Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya,
terdapat pelanggaran terhadap prinsip-prinsip etika bisnis
Islam, seperti keseimbangan, keadilan, dan kejujuran.
Percampuran kualitas kakao oleh petani dan pembeli tidak
hanya melanggar nilai-nilai moralitas Islam, tetapi juga
bertentangan dengan larangan-larangan dalam bisnis Islam,
seperti tadlis, gharar, ghishy, dan khalabah. Hal ini
menunjukkan perlunya kesadaran dan komitmen untuk
menjalankan bisnis sesuai dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya kebenaran, keadilan, dan kejujuran.
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PENDAHULUAN

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan Indonesia
dengan volume produksi terbesar kelima setelah kelapa sawit, kelapa, karet, dan
tebu. Pada tahun 2011, produksi kakao Indonesia mencapai 480.000 ton,
menempatkan Indonesia sebagai produsen kakao biji terbesar ketiga di dunia
setelah Pantai Gading dan Ghana. Tanaman kakao memiliki peluang yang cukup
besar dalam perdagangan, baik di dalam maupun di luar negeri. Komoditas kakao
di masa yang akan datang diharapkan mampu bersaing dengan komoditas karet
dan kelapa sawit. Kakao memiliki peluang ekspor yang tinggi, sehingga dapat
meningkatkan devisa negara.

Sistem pembelian kakao umumnya melibatkan praktek jual beli, yang
harus memperhatikan aspek kehalalan dan kejujuran. Barang yang dijual harus
halal dan prosesnya harus jujur serta tidak melibatkan unsur tipu daya, pencurian,
atau pemerasan yang dapat merugikan baik penjual maupun pembeli. Masalah
kasus muncul di beberapa desa di Kecamatan Trienggadeng terkait penjualan
kakao, di mana agen membeli biji kakao dari petani dengan harga yang tidak
seimbang. Ketika agen tersebut menjual biji kakao kepada pembeli lain, harga
yang ditawarkan sudah berbeda dari harga yang diberikan kepada petani,
menyebabkan kerugian bagi pihak penjual.

Seharusnya, agen memahami prinsip-prinsip penjualan yang sesuai dengan
hukum Islam. Pembeli di Kecamatan Trienggadeng harus mengutamakan
kejujuran dalam setiap transaksi. Masyarakat merasa dirugikan karena harga
penjualan tidak sesuai dengan harapan, yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman agen dalam praktek pembelian kakao yang sesuai dengan syariat
Islam.

Ketidakadilan dalam praktik penjualan kakao merupakan isu yang
seringkali muncul di dunia pertanian, terutama di negara-negara produsen kakao
seperti Afrika Barat dan Amerika Latin. Salah satu contoh ketidakadilan tersebut
adalah rendahnya harga yang dibayar kepada para petani kakao oleh perusahaan-
perusahaan besar yang membeli kakao mentah untuk diolah menjadi produk-
produk cokelat yang dijual dengan harga tinggi di pasar internasional. Para petani
sering kali ditinggalkan dalam kemiskinan, sementara perusahaan-perusahaan
besar mendapatkan keuntungan besar dari penjualan produk akhir.

Selain itu, banyak petani kakao juga terjebak dalam siklus kemiskinan
akibat ketergantungan mereka pada pembiayaan dari tengkulak atau perusahaan
pembeli. Mereka sering kali terpaksa menjual hasil panen mereka dengan harga
rendah kepada tengkulak untuk membayar utang atau memenuhi kebutuhan
sehari-hari, tanpa memiliki akses yang cukup terhadap pasar yang adil dan
berkelanjutan. Selain masalah harga, ketidakadilan juga tercermin dalam kondisi
kerja yang buruk dan eksploitasi terhadap para pekerja di ladang-ladang kakao.
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Banyak pekerja, termasuk anak-anak, terlibat dalam produksi kakao dengan upah
rendah, serta terpapar pada berbagai risiko kesehatan dan keamanan.

Ketidakadilan dalam praktik penjualan kakao memiliki kaitan erat dengan
etika bisnis. Etika bisnis adalah tentang prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang
memandu perilaku dan keputusan dalam konteks dunia bisnis (Mariana &
Murthaza, 2019). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik penjualan
kakao dan pandangan hukum Islam terhadap penjualan kakao di Kecamatan
Trienggadeng.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yang berarti melakukan
pengumpulan data secara sistematis dari lokasi atau situasi di mana fenomena
yang diteliti terjadi (Azimi, 2022; Azimi & Fanzudiah, 2022; Mariana, 2019).
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena melalui analisis
data yang bersifat deskriptif dan tidak terukur secara numerik (Mariana, 2023;
Nufiar et al., 2020, 2022). Beberapa teknik yang umum digunakan dalam metode
lapangan dalam penelitian kualitatif meliputi (Hendra et al., 2024; Mariana &
Amri, 2021; Mariana & Safrijal, 2024; Zhul et al., 2024):

1. Observasi: Peneliti mengamati dan mencatat secara sistematis aktivitas,
perilaku, dan interaksi yang terjadi di lapangan tanpa campur tangan
langsung.

2. Wawancara: Peneliti melakukan pertemuan tatap muka dengan responden
untuk mendapatkan informasi secara mendalam tentang pengalaman,
pandangan, atau persepsi mereka terkait dengan topik penelitian.

3. Partisipasi: Peneliti secara aktif terlibat dalam kegiatan atau interaksi yang
terjadi di lapangan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang subjek penelitian.

4. Analisis Dokumen: Selain data yang diperoleh dari observasi, wawancara,
dan partisipasi, peneliti juga dapat mengumpulkan data dari dokumen-
dokumen yang relevan, seperti catatan, laporan, arsip, atau materi lain
yang terkait dengan subjek penelitian.

PEMBAHASAN
Praktik Penjualan Kakao di Kecamatan Trienggadeng

Petani kakao di Kecamatan Trienggadeng memberikan penjelasan
mengenai standar kualitas kakao yang telah melalui fermentasi. Ibrahim, salah
satu petani kakao, menyatakan bahwa meskipun ia memiliki pengetahuan yang
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terbatas tentang aturan mutu atau kualitas kakao, namun ia telah mendapat arahan
mengenai fermentasi kakao yang diatur dalam peraturan menteri pertanian. Petani
kakao menerima bimbingan dan arahan mengenai cara fermentasi, kemudian
mereka mempraktikkannya sendiri di rumah. Salah satu cara untuk mengetahui
kualitas kakao yang telah melalui fermentasi adalah dengan melihat tekstur dan
warna biji setelah melalui proses fermentasi dan pengeringan.

Observasi hasil tanaman kakao di Kecamatan Trienggadeng menunjukkan
dampak besar pada kesejahteraan perekonomian masyarakat dan pengembangan
potensi di daerah tersebut. Kakao yang dihasilkan telah mencapai pasar di luar
kota seperti Bireuen, Pidie, Banda Aceh, Medan, dan daerah lainnya. Dalam
praktik jual beli, para petani biasanya menjual kakaonya langsung kepada pembeli
yang ada di Kecamatan Trienggadeng.

Proses jual beli kakao di Kecamatan Trienggadeng biasanya dimulai
dengan petani membawa kakao yang telah difermentasi ke rumah pembeli. Kakao
kemudian ditimbang oleh pembeli untuk menyesuaikan takaran berat timbangan
yang disepakati oleh petani. Petani kakao tidak menjual langsung ke pasar karena
mereka tidak mengetahui sasaran pasar yang tepat. Terkait dengan penetapan
harga, pembeli biasanya menentukan harga berdasarkan kualitas kakao yang
dijual. Kualitas kakao yang bagus dapat dilihat dari tekstur, warna, dan kondisi
biji kakao. Harga kakao di Kecamatan Trienggadeng bervariasi tergantung pada
kualitasnya, dengan harga tertinggi diberikan kepada kakao dengan kualitas
premium.

Kendala yang dihadapi dalam praktik jual beli kakao termasuk perbedaan
kualitas kakao yang dihasilkan oleh petani, serta campurannya oleh sebagian
petani. Hal ini bisa mengakibatkan kerugian bagi pembeli jika kakao tidak sesuai
dengan yang diharapkan. Terdapat pula kendala dalam penetapan harga yang
tidak selalu sesuai dengan kualitas kakao yang dijual.

Dari uraian yang disampaikan oleh petani kakao di Kecamatan
Trienggadeng serta praktik jual beli kakao yang terjadi di sana, beberapa
kesimpulan dapat ditarik, Pertama, praktik fermentasi kakao menjadi bagian
penting dalam penentuan kualitas kakao. Petani kakao menerima bimbingan dan
arahan mengenai proses fermentasi, yang diatur dalam peraturan menteri
pertanian. Proses fermentasi ini menjadi kunci untuk menghasilkan kualitas kakao
yang baik yang dapat diolah menjadi produk makanan dan minuman. Kedua,
praktik jual beli kakao di Kecamatan Trienggadeng cenderung dilakukan secara
langsung antara petani dan pembeli lokal. Petani membawa kakao yang telah
difermentasi ke rumah pembeli, yang kemudian ditimbang dan diperiksa
kualitasnya sebelum penetapan harga. Hal ini menunjukkan adanya hubungan
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yang kuat antara petani dan pembeli lokal dalam pasar kakao lokal (Humaerah et
al., 2022).

Ketiga, terdapat variasi harga kakao tergantung pada kualitasnya. Pembeli
memberikan harga yang berbeda-beda berdasarkan kualitas kakao yang
ditawarkan oleh petani. Kakao dengan kualitas premium mendapatkan harga
tertinggi, sementara kakao dengan kualitas rendah mendapatkan harga yang lebih
rendah. Keempat, terdapat kendala terkait perbedaan kualitas kakao yang
dihasilkan oleh petani, serta campurannya oleh beberapa petani. Hal ini dapat
menyebabkan ketidakpastian bagi pembeli terkait kualitas dan harga kakao yang
dibeli. Selain itu, terdapat juga kendala dalam penetapan harga yang tidak selalu
sesuai dengan kualitas kakao yang dijual (Nursyamsu et al., 2020).

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa praktik fermentasi dan jual
beli kakao di Kecamatan Trienggadeng sangat dipengaruhi oleh proses lokal dan
peraturan yang ada. Meskipun terdapat kendala dan variasi dalam harga dan
kualitas, namun pasar kakao lokal tetap menjadi bagian penting dalam
perekonomian dan keberlanjutan petani kakao di Kecamatan Trienggadeng.

Penjualan Kakao di Kecamatan Trienggadeng Menurut Hukum Islam

Dalam implementasi nilai-nilai moralitas Islam dalam bisnis, terdapat
beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan (Agil, 2023; Hazira, 2017; Husein et
al., 2023; Rahmatullah et al., 2023; Syantoso et al., 2018). Pertama, Islam
menekankan pentingnya persaingan yang sehat, kejujuran, keterbukaan, dan
keadilan dalam bisnis. Rasulullah sendiri berperan sebagai pengawas moralitas
dan menegur transaksi perdagangan yang melanggar nilai-nilai tersebut. Kedua,
dalam menjalankan bisnis, Islam memberikan kebebasan kepada umatnya, hamun
hal tersebut haruslah diiringi dengan penerapan etika yang sesuai. Prinsip-prinsip
etika bisnis Islam menjadi kerangka praktis dalam menjalankan kegiatan ekonomi,
di mana kejujuran dan keadilan menjadi aspek utama.

Pelaksanaan ijab kabul dalam transaksi jual beli kakao di Kecamatan
Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya menunjukkan ketidaksesuaian dengan nilai-
nilai moralitas Islam. Praktik percampuran kualitas kakao oleh petani dan pembeli
tidak hanya melanggar prinsip keseimbangan dan keadilan, tetapi juga
mencerminkan kurangnya kejujuran dalam berbisnis. Berdasarkan prinsip-prinsip
etika bisnis Islam, seperti keseimbangan, keadilan, dan kejujuran, praktik jual beli
kakao tersebut dianggap tidak sesuai. Tindakan curang dan tidak jujur dalam
berbisnis melanggar ajaran Islam yang menekankan pentingnya kebenaran dan
keadilan.
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Transaksi jual beli kakao yang melibatkan percampuran kualitas oleh
petani dan pembeli di Kecamatan Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya juga
bertentangan dengan larangan-larangan dalam bisnis Islam, seperti tadlis, gharar,
ghishy, dan khalabah. Hal ini menunjukkan perlunya kesadaran dan komitmen
untuk menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai moralitas Islam (Mariana &
Murthaza, 2019; Nasuka, 2012).

Dalam praktik jual beli kakao di Kecamatan Trienggadeng Kabupaten
Pidie Jaya, terdapat pelanggaran terhadap prinsip-prinsip etika bisnis Islam,
seperti keseimbangan, keadilan, dan kejujuran. Percampuran kualitas kakao oleh
petani dan pembeli tidak hanya melanggar nilai-nilai moralitas Islam, tetapi juga
bertentangan dengan larangan-larangan dalam bisnis Islam, seperti tadlis, gharar,
ghishy, dan khalabah. Hal ini menunjukkan perlunya kesadaran dan komitmen
untuk menjalankan bisnis sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan
pentingnya kebenaran, keadilan, dan kejujuran.

KESIMPULAN

1. Praktik jual beli kakao di Kecamatan Trienggadeng sangat dipengaruhi
oleh proses lokal dan peraturan yang ada. Meskipun terdapat kendala dan
variasi dalam harga dan kualitas, namun pasar kakao lokal tetap menjadi
bagian penting dalam perekonomian dan keberlanjutan petani kakao di
Kecamatan Trienggadeng.

2. Dalam praktik jual beli kakao di Kecamatan Trienggadeng Kabupaten
Pidie Jaya, terdapat pelanggaran terhadap prinsip-prinsip etika bisnis
Islam, seperti keseimbangan, keadilan, dan kejujuran. Percampuran
kualitas kakao oleh petani dan pembeli tidak hanya melanggar nilai-nilai
moralitas Islam, tetapi juga bertentangan dengan larangan-larangan dalam
bisnis Islam, seperti tadlis, gharar, ghishy, dan khalabah. Hal ini
menunjukkan perlunya kesadaran dan komitmen untuk menjalankan
bisnis sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya
kebenaran, keadilan, dan kejujuran.
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